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Gili Balu in West Sumbawa Regency has significant potential for developing sustainable marine
ecotourism that can drive the economic empowerment of coastal communities. This study aims to
develop an economic empowerment model based on ecotourism management with active
community involvement. A case study method with a qualitative approach was employed through
in-depth interviews, direct observations, and analysis of policy documents. The findings reveal
that community participation in ecotourism management enhances awareness of natural resource
conservation and provides economic benefits. However, challenges remain, including low
entrepreneurial capacity, inadequate infrastructure, and social exclusion in tourism area
management. The main recommendations are the establishment of the Merah Putih Cooperative
as a platform for community participation, improvement of education and training programs, as
well as strengthening digital promotion and infrastructure development. The study concludes that
integrating environmental conservation with the enhancement of local economic capacity is key
to sustaining ecotourism in Gili Balu. These findings imply the need for policies that support
collaborative, community-based, and locally adaptive management to preserve ecosystems while
improving the livelihoods of coastal communities.
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PENDAHULUAN

Ekowisata bahari merupakan bentuk pariwisata
berkelanjutan yang mengintegrasikan konservasi sumber
daya alam, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pelestarian
budaya, sehingga memberikan manfaat ekologis, sosial,
dan ekonomi secara bersamaan (Biradar, 2024). Dalam
konteks global, pengelolaan ekowisata berbasis komunitas
dipandang sebagai strategi penting untuk mengurangi
tekanan terhadap ekosistem pesisir sekaligus menciptakan
peluang ekonomi bagi masyarakat lokal, dengan
menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dan
kolaborasi berbagai pemangku kepentingan dalam tata
kelola kawasan (Casimiro et al., 2023). Keterlibatan
masyarakat lokal dalam pengelolaan ekowisata terbukti
mampu meningkatkan kesadaran lingkungan, mendorong
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, serta
memperkuat nilai-nilai budaya dan ekonomi masyarakat
pesisir (Prihanta et al., 2020).

Secara konseptual, ekowisata bahari berkelanjutan
bertumpu pada tiga pilar utama, yaitu aspek ekologi, sosial-
budaya, dan ekonomi (Nurhayati et al., 2019). Pilar ekologi
menekankan pentingnya perlindungan ekosistem laut
seperti terumbu karang, padang lamun, dan hutan
mangrove, yang menjadi fondasi bagi keberlanjutan jasa
lingkungan dan keanekaragaman hayati (Casimiro et al.,
2023). Pilar sosial-budaya berfokus pada partisipasi aktif
komunitas lokal, pelestarian tradisi, serta peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, sehingga memperkuat
identitas dan kemandirian masyarakat pesisir (Utami &

Mardiana, 2017). Sementara itu, pilar ekonomi bertujuan
menciptakan kesejahteraan melalui distribusi manfaat yang
adil dari aktivitas wisata, dengan memastikan bahwa
pendapatan dan peluang kerja dapat dirasakan secara
merata oleh masyarakat setempat (Nababan, 2023).
Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan
pengelolaan  ekowisata  terbukti  menjadi  kunci
keberhasilan, sejalan dengan pendekatan community-based
tourism yang menekankan kemandirian dan kontrol lokal
dalam pengelolaan sumber daya dan destinasi wisata.
Pengelolaan ekowisata bahari di Gili Balu,
Kabupaten Sumbawa Barat, masih menghadapi berbagai
tantangan, di antaranya kapasitas kewirausahaan dan
manajemen wisata masyarakat lokal yang relatif rendah,
serta  keterbatasan infrastruktur pendukung yang
menghambat optimalisasi potensi wisata. Selain itu,
terdapat indikasi eksklusi sosial akibat dominasi investor
eksternal dalam beberapa program wisata, yang
berkontribusi pada ketimpangan distribusi manfaat dan
memicu potensi konflik pemanfaatan ruang. Kondisi ini
diperparah oleh degradasi ekosistem laut akibat praktik
penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan, sehingga

meningkatkan kerentanan kawasan pesisir. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model
pengelolaan  kolaboratif ~ yang mengintegrasikan

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan konservasi
ekosistem secara simultan, bukan terpisah, agar tercipta
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keberlanjutan sosial-ekologis dan ekonomi di kawasan
ekowisata bahari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
menjadi  penting untuk merumuskan pendekatan
pengelolaan ekowisata berkelanjutan yang adaptif terhadap
kondisi lokal di Gili Balu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan ~ model  pemberdayaan  ekonomi
masyarakat  pesisir  melalui  penguatan  kapasitas
kelembagaan dan peningkatan partisipasi aktif dalam
pengelolaan ekowisata bahari. Diharapkan, hasil penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga mendorong
pelestarian ekosistem laut serta memperkuat tata kelola
kolaboratif yang adil dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga
Maret 2025 di kawasan Gili Balu, Kecamatan Poto Tano,
Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Gili Balu merupakan gugusan delapan pulau kecil yang
terletak di antara Pulau Sumbawa dan Pulau Lombok,
meliputi Gili Kenawa, Gili Kalong, Gili Paserang, Gili
Belang, Gili Namo, Gili Ular, Gili Kambing, dan Gili Batu.
Kawasan ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
memiliki potensi besar untuk pengembangan ekowisata
bahari berkelanjutan sekaligus menjadi pusat aktivitas
ekonomi masyarakat pesisir.

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus untuk memahami secara
mendalam dinamika pengelolaan ekowisata bahari di Gili
Balu. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali
informasi kontekstual yang kompleks terkait interaksi
antara masyarakat, ekosistem, dan pemangku kepentingan
lainnya. Studi kasus difokuskan pada aspek pemberdayaan
ekonomi masyarakat pesisir melalui pengelolaan ekowisata
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan faktor sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang saling berkaitan.

Prosedur penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan
utama. Pertama, wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan masyarakat pesisir, pengelola ekowisata,
pelaku usaha wisata, aparat pemerintah daerah, serta pihak
terkait lainnya untuk memperoleh informasi mengenai
peran, tantangan, dan peluang pengelolaan ekowisata di
Gili Balu. Kedua, observasi langsung pada lokasi penelitian
untuk mendokumentasikan kondisi ekosistem (terumbu
karang, padang lamun, mangrove), aktivitas wisata,
infrastruktur pendukung, dan Kketerlibatan masyarakat.
Ketiga, studi dokumentasi dengan menelaah dokumen
kebijakan, peraturan daerah, laporan kegiatan, dan data
lingkungan yang relevan.

Setiap data yang diperoleh dicatat secara
sistematis dan diverifikasi melalui teknik triangulasi
sumber untuk memastikan validitas informasi. Hasil
pengumpulan data kemudian diklasifikasikan berdasarkan

tema, seperti aspek lingkungan, sosial-ekonomi, dan tata
kelola, untuk memudahkan proses analisis.
Analisis data penelitian

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan hubungan antarvariabel yang muncul dari hasil
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Proses
analisis dilakukan melalui beberapa tahapan: (1) reduksi
data, vyaitu  pemilihan, penyederhanaan,  dan
pengelompokan data sesuai fokus penelitian; (2) penyajian
data, dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan foto
lapangan untuk memudahkan interpretasi; dan (3)
penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan memastikan
temuan telah divalidasi melalui triangulasi sumber dan
metode.

Analisis dilakukan secara induktif,
memungkinkan konsep dan kategori berkembang dari data
lapangan, bukan semata dari teori awal. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
tentang kKketerkaitan antara pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisir dan pengelolaan ekowisata bahari
berkelanjutan di Gili Balu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberlanjutan Lingkungan di Gili Balu

Kondisi ekosistem laut di Gili Balu secara umum
masih terjaga, terutama terumbu karang, padang lamun, dan
mangrove, meskipun terdapat kerusakan di beberapa titik
akibat praktik penangkapan ikan dengan pengeboman.
Berdasarkan pengamatan lapangan, kualitas terumbu
karang tergolong baik pada sebagian besar lokasi, dengan
persentase tutupan karang hidup tertinggi di sekitar Gili
Kenawa (72%) dan terendah di Gili Ular (45%). Perbedaan
ini dipengaruhi oleh intensitas aktivitas penangkapan ikan
dan kedekatan dengan pusat kegiatan wisata. Kondisi
tersebut menggambarkan variasi ekologis antar pulau di
dalam kawasan konservasi sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1. Kawasan Konservasi Gili Balu, yang
memperlihatkan distribusi spasial ekosistem penting dan
lokasi pengamatan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberlanjutan ekosistem laut di Gili Balu sangat
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dipengaruhi oleh praktik pemanfaatan sumber daya
perikanan. Di lokasi dengan tingkat kesadaran konservasi
yang tinggi, seperti di Gili Kenawa, kondisi terumbu karang
relatif baik, sedangkan di lokasi yang masih menerapkan
praktik penangkapan ikan destruktif, seperti pengeboman,
kerusakan ekosistem lebih signifikan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengurangan
intensitas penangkapan ikan dan penerapan strategi
pengelolaan yang ramah lingkungan dapat meningkatkan
ketahanan dan pemulihan ekosistem terumbu karang.
Sebaliknya, praktik penangkapan ikan yang tidak
berkelanjutan, seperti penggunaan alat tangkap destruktif,
terbukti mempercepat degradasi terumbu karang dan
menurunkan keanekaragaman hayati laut.

Keberhasilan konservasi terumbu karang sangat
bergantung pada kontrol aktivitas manusia dan penerapan
regulasi yang efektif, termasuk pembatasan alat tangkap,
pengelolaan berbasis ekosistem, serta pelibatan masyarakat
dalam pengawasan dan pengelolaan kawasan. Dengan
demikian, upaya konservasi yang terintegrasi dengan
pengelolaan perikanan berkelanjutan menjadi kunci dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem laut di wilayah pesisir
seperti Gili Balu.

Hal ini selaras dengan temuan pada Tabel 1, yang
menunjukkan bahwa praktik penangkapan ikan ramah
lingkungan mampu meningkatkan ketahanan serta
mempercepat proses pemulihan ekosistem terumbu karang,
sedangkan penggunaan metode destruktif  seperti
pengeboman mempercepat degradasi dan menurunkan
keanekaragaman hayati. Sebaliknya, penerapan
pengelolaan berbasis ekosistem dan regulasi yang ketat
terbukti mendukung konservasi serta keberlanjutan
pemanfaatan sumber daya laut. Dengan demikian, variasi
kondisi terumbu karang di Gili Balu tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor alami, tetapi juga erat kaitannya
dengan pola praktik perikanan yang diterapkan oleh
masyarakat pesisir setempat.

Tabel 1. Pengaruh praktik perikanan terhadap kondisi

terumbu
Praktik Dampak pada Sumber
Perikanan Ekosistem
Terumbu Karang
Penangkapan Meningkatkan Xu et al,
ramah ketahanan dan 2024;
lingkungan pemulihan Weijerman et
ekosistem al., 2018)
Penangkapan Mempercepat (Rumagia et
destruktif degradasi dan al, 2020;
menurunkan Prasetiamartati
keanekaragaman et al., 2006)
Pengelolaan Mendukung (Weijerman et
berbasis konservasi dan al, 2018;
ekosistem & keberlanjutan Mandal &
regulasi Banerijee,
2025)

Program konservasi yang melibatkan masyarakat,
pemerintah, dan LSM terbukti memberikan kontribusi

nyata terhadap pemulihan ekosistem di Gili Balu.
Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan prinsip co-
management, di mana pembagian peran dan tanggung
jawab antar pemangku kepentingan dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan sumber daya laut serta memperkuat
legitimasi sosial terhadap upaya konservasi. Keterlibatan
aktif komunitas lokal tidak hanya mempercepat pemulihan
ekosistem, tetapi juga mendorong terciptanya rasa
kepemilikan dan komitmen jangka panjang terhadap
keberlanjutan program (Kenny et al., 2023; Jiang et al.,
2024). Meski demikian, tantangan masih dihadapi,
terutama terkait dengan perlunya peningkatan kapasitas
masyarakat dan penyediaan infrastruktur pendukung agar
praktik ramah lingkungan dapat dijalankan secara
konsisten. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi
antara regulasi yang ketat dan partisipasi aktif masyarakat
merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan di kawasan pesisir seperti Gili Balu.
Keterlibatan dalam
Ekowisata

Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan
ekowisata di Gili Balu masih terbatas. Berdasarkan hasil
wawancara yang dirangkum pada Tabel 2, hanya sekitar
35% responden yang terlibat langsung dalam kegiatan
wisata, dengan peran dominan sebagai pemandu wisata
atau penyedia jasa transportasi laut. Tingkat keterlibatan
tertinggi tercatat di Gili Kenawa dengan 55%, sedangkan di
Gili Paserang masyarakat lebih banyak berperan sebagai
nelayan dibandingkan pelaku ekowisata.

Masyarakat Pengelolaan

Tabel 2. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
ekowisata di Gili Balu

Lokasi Persentase Jenis kegiatan
keterlibatan (%) dominan
Gili 55 Pemandu wisata,
Kenawa homestay, transport
Gili Nelayan, jasa sewa
Paserang perahu
Gili Penjual makanan,
30
Kalong transport
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan

ekowisata masih rendah akibat terbatasnya akses terhadap
modal, keterampilan, dan peluang usaha. Kondisi ini
sejalan dengan temuan bahwa kurangnya kapasitas sumber
daya manusia menjadi hambatan utama partisipasi
masyarakat dalam ekowisata berbasis komunitas, sehingga
peran mereka dalam pengelolaan dan pengambilan
keputusan menjadi terbatas (Alemayehu, 2024; Bagus et
al., 2024; Tang, 2019). Selain itu, rendahnya akses
informasi, pelatihan, dan dukungan kelembagaan juga
memperkuat ketimpangan partisipasi, di mana masyarakat
cenderung hanya terlibat sebagai tenaga kerja informal atau
pelaku usaha kecil dengan pendapatan yang relatif rendah
(Kim et al., 2019; Xaba et al., 2024).
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Pembentukan koperasi atau lembaga ekonomi
lokal menjadi salah satu solusi potensial untuk
meningkatkan akses modal, pelatihan, dan jejaring usaha,
sehingga dapat memperkuat daya saing usaha kecil di
sektor ekowisata (Damanik et al., 2021; Menbere, 2018).
Koperasi dapat berperan sebagai fasilitator dalam
penyediaan modal usaha, pelatihan keterampilan, serta
memperluas peluang pemasaran produk dan jasa wisata
berbasis komunitas. Selain itu, kolaborasi antara
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat sangat penting
untuk menciptakan ekosistem ekowisata yang inklusif dan
berkelanjutan (Rogos et al., 2021; Suwanan et al., 2024).

Pendekatan penguatan kelembagaan berbasis
koperasi sangat selaras dengan konsep community-based
tourism (CBT) yang menekankan partisipasi penuh
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi
wisata. Model ini menempatkan masyarakat lokal sebagai
aktor utama, sehingga mereka memiliki kontrol lebih besar
terhadap pengambilan keputusan dan distribusi manfaat
ekonomi, sosial, serta lingkungan (Novianty, 2025).
Implementasi optimal di Gili Balu diharapkan mampu
mengurangi  ketimpangan manfaat ekonomi dan
meningkatkan rasa memiliki terhadap kawasan wisata,
karena partisipasi yang inklusif terbukti memperkuat
kepemilikan sosial dan memperluas dampak positif bagi
komunitas (Novianty, 2025; Okazaki, 2008).

Namun, Kkeberhasilan strategi ini  sangat
bergantung pada adanya pendampingan berkelanjutan,
penguatan kapasitas, dan kolaborasi lintas sektor, termasuk
dukungan dari pemerintah dan pihak eksternal, agar
masyarakat dapat berpartisipasi secara efektif dan
berkelanjutan (Gutierrez, 2023; Malek & Costa, 2015).
Tanpa pendampingan dan kolaborasi yang memadai,
partisipasi masyarakat sering kali hanya bersifat formalitas
dan tidak berdampak signifikan terhadap kesejahteraan
mereka (Gutierrez, 2023; Malek & Costa, 2015). Oleh
karena itu, integrasi koperasi sebagai lembaga ekonomi
lokal, didukung oleh pelatihan, akses modal, dan jejaring
usaha, menjadi kunci untuk memastikan manfaat ekowisata
dapat dirasakan secara adil dan berkelanjutan oleh seluruh
anggota masyarakat.

Pengembangan Media dan Infrastruktur Pendukung
Promosi ekowisata Gili Balu melalui media digital
masih sangat terbatas, di mana sebagian besar informasi
wisata justru diunggah oleh pihak swasta atau wisatawan,
bukan oleh pemerintah daerah maupun masyarakat lokal.
Analisis konten media sosial menunjukkan bahwa
frekuensi unggahan terkait Gili Balu jauh lebih rendah
dibandingkan destinasi bahari lain di NTB, seperti Gili
Trawangan. Minimnya promosi digital ini berdampak
langsung pada rendahnya kunjungan wisatawan dan
terbatasnya peluang pasar. Sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 3, strategi digital seperti peningkatan frekuensi
unggahan, penyajian konten menarik dan edukatif, serta
pelatihan pengelolaan media sosial bagi masyarakat
terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi wisatawan,
memperkuat citra destinasi, dan memperluas partisipasi
promosi (Abidin et al., 2024; Haerunnisa et al., 2024).

Tabel 3. Strategi digital dan dampaknya pada promosi

ekowisata

Strategi Digital

Dampak Utama

Sumber

Peningkatan
frekuensi
unggahan

Konten menarik
& edukatif

Pelatihan digital
untuk
masyarakat

Meningkatkan
interaksi dan
minat wisatawan

Memperkuat
citra dan daya
tarik destinasi

Memperluas
partisipasi  dan
efektivitas
promosi

(Ivasciuc et al.,
2024; Abidin et
al., 2024)

(Pratama et al.,
2023; Pramana
etal., 2019)

(Runtiko et al.,
2024;
Haerunnisa et
al., 2024)

Penggunaan media sosial seperti Instagram dan
Facebook terbukti mampu memperluas jangkauan promosi,
membangun citra destinasi, serta meningkatkan interaksi
dan minat wisatawan, terutama jika dilakukan secara
konsisten dan terintegrasi (Ivasciuc et al., 2024; Pramana et
al., 2019; Runtiko et al., 2024). Selain itu, optimalisasi
konten yang menonjolkan keunikan alam, budaya, dan
aktivitas wisata dapat meningkatkan keterlibatan pengguna
dan memperkuat daya tarik destinasi (Ivasciuc et al., 2024;
Pratama et al., 2023). Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat serta pelaku wisata dalam mengelola platform
digital, sehingga diperlukan pelatihan dan kolaborasi lintas
pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi
pemasaran yang berkelanjutan (Haerunnisa et al., 2024;
Runtiko et al., 2024). Dengan demikian, optimalisasi media
sosial dan platform daring harus menjadi prioritas dalam
pengelolaan ekowisata Gili Balu agar mampu bersaing dan
menarik lebih banyak wisatawan.

Selain aspek promosi, keterbatasan infrastruktur
dasar seperti dermaga, akses jalan, dan fasilitas wisata di
Gili Balu menjadi hambatan utama dalam meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan wisatawan. Studi menunjukkan
bahwa infrastruktur yang memadai, seperti akses
transportasi, fasilitas kebersihan, dan akomodasi,
merupakan faktor penentu dalam menciptakan pengalaman
wisata yang positif dan mendorong kunjungan ulang (Farid
et al., 2023; Cheraghzadeh et al., 2023). Ketersediaan
infrastruktur yang baik juga berkontribusi pada loyalitas
wisatawan dan keberlanjutan destinasi, karena wisatawan
cenderung merekomendasikan dan kembali ke destinasi
yang memberikan kenyamanan serta kemudahan akses
(Sarangi & Ghosh, 2025; Carvache-Franco et al., 2020).

Pengembangan infrastruktur harus dilakukan
secara terintegrasi dengan prinsip ramah lingkungan agar
tidak mengganggu keseimbangan ekosistem laut dan
pesisir. Pendekatan ini meliputi pembangunan fasilitas
yang minim dampak lingkungan, pengelolaan limbah yang
baik, serta pelibatan masyarakat lokal dalam perencanaan
dan pemeliharaan infrastruktur (Farid et al., 2023; Le,
2024). Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan
bahwa pengembangan infrastruktur mendukung tujuan
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ekowisata yang berkelanjutan dan inklusif (Habchak &
Dubis, 2022). Dengan demikian, pengembangan media
promosi dan infrastruktur pendukung menjadi dua aspek
vital yang saling melengkapi untuk meningkatkan daya
tarik Gili Balu sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan
dan kepuasan wisatawan.
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